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ABSTRAK

Penelitian ini Citra perempuan dibedakan menjadi menjadi dua yaitu citra diri perempuan dan citra
sosial perempuan.citra diri merupakan segala tingkah laku perempuan yang khas, yang meliputi
aspek fisik dan aspek psikis. Ketertindasan fisik dan ketertindasan psikis salah satunya terdapat pada
novel “Tempurung” karya Oka Rusmini. Ketertindasan fisik dan Ketertindasan psikis yang dialami
tokoh pada novel . “Tempurung” karya Oka Rusmini sebagai objek penelitian karena isi berkaitan erat
dengan ketertindasan fisik dan psikis. Ketertindasan fisik dan ketertindasan psikis dapat dikaji melalui
analisis wacana kritis. Analisis wacana kritis adalah sebuah upaya atau proses penguraian untuk
memberikan penjelasan dari sebuah teks. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Sumber data penelitian
ini adalah novel “Tempurung” Karya Oka Rusmini. Teknik pengumpulan data-menggunakan reduksi
data. Instrument dalam' penelitian -adalah peneliti selaku intrumen utama, dan instrumen bantu
berupa table analisis. Data penelitian ini dianalisis menggunakan metode display. Teknik pengujian
kesahihan data menggunakan triangulasi metode.Hasil analisis-data.menunjukkan bahwa penelitian
ini ditemukan data ketertindasan fisik-mencakup- usia, jenis kelamin, keadaan tubuh, ciri muka.
Ketertindasan psikis mencakup makhluk berpikir, makhluk berperasaan , dan makhluk beraspirasi.
Kedua hal tersebut dianalisis menggunakan analisis wacana kritis teori fairclough.

Kata Kunci: Ketertindasan Perempuan Fisik, ketertindasa Perempuan Psikis, Wacana Kritis

ABSTRACT

This research female image can be divided.into two, namely women's self image and women's social
image. Self image is all typical female behavior, which includes physical aspects and psychological
aspects. Physical oppression and psychological oppression are included in the novel "Tempurung" by
Oka Rusmini. Physical oppression and jpsychic oppression experienced by the characters in the novel
"Tempurung" by Oka Rusmini as the object of research because the contents are closely related to
physical and psychological oppression. Physical oppression and psychological oppression can be
assessed through critical discourse_analysis. Critical discourse analysis is an attempt or process of
decomposition to provide an explanation of a text. This type of research is qualitative. The data
source of this research is the novel "Tempurung" by Oka Rusmini. Data collection techniques using
data reduction. The instrument in the study was the researcher as the main instrument, and the
assistive instrument was in the form of an analysis table. The data of this study were analyzed using
the display method. The validity of the data testing technique used the method triangulation. The
results of the data analysis showed that this study found physical oppression data including age, sex,
body condition, facial features. Psychic oppression includes thinking beings, sentient beings, and
aspirational beings. Both of these are analyzed using critical discourse analysis of fairclough theory.
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1. PENDAHULUAN

Kritik sastra feminis menjelaskan
adanya ketertindasan seorang
perempuan.Penindasan pada
perempuan dapat terjadi pada
ketertindasan fisik dan ketertindasan
psikis . Ketertindasan fisik merupakan
wujud penindasan pada tubuh
perempuan dan berhubungan dengan
feminisme radikal. Menurut
Sugihastuti dan Saptiawan (dalam
Diana 2018, hal. 4) menjelaskan
bahwa feminisme radikal bertumpu
pada pandangan bahwa penindasan
terhadap perempuan terjadi akibat
sistem patriarki, dimana tubuh
perempuan merupakan objek utama
penindasan oleh kekuasaan laki-laki.
Ketertindasan psikis atau kejiwaan,
yaitu gambaran tentang perempuan
yang dilihat dari segi psikologinya. Dari
ketertindasan psikis ini dapat
tergambar kekuatan emosional yang
dimiliki oleh perempuan dalam
sebuah cerita, berupa
perasaan,pemikiran,aspirasi, dan
keinginanya Mutiawanthi (2018, hal. 3)

Ketertindasan fisik dan ketertindasan
psikis dapat dikaji melalui analisis
wacana kritis. Analisis wacana kritis
adalah sebuah upaya atau proses
penguraian untuk memberikan
penjelasan dari sebuah teks (realitas
sosial) yang mau atau sedang dikaji
oleh seseorang atau kelompok

dominan yang kecenderungannya
mempunyai tujuan tertentu untuk
memperoleh apa yang diinginkan.
Artinya, dalam sebuah konteks harus
didasari akan adanya kepentingan
(Darma dalam Suaedi dan Wardani,
2009, hal. 49)

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Hal
tersebut didasrkan pada tujuan
peneliti yaitumendeskripsikan citra
ketertindasanperempuan berdasarkan
aspek fisik dan psikis. Data penelitian
ini'adalah kalimat dialog yang
terdapat pada novel “Tempurung”
Karya Oka Rusmini. Sumber data
penelitian ini adalah-novel
“Tempurung” Karya Oka Rusmini.
Teknik Pengumpulan data yang
digunakan adalah Reduksi data
langkah-langkah mereduksi data
adalah menyipakan lembar
pengumpulandata, menyeleksi data,
memberideskripsi, menarik
kesimpulan, Intrumen pengumpulan
data dsiisni menggunakan table
ketertindasn fisik dan psikis.teknik
analisis data menggunakan data
display, ciri utama paparan deskriptif
adalah untisasi, dikerjakan tiap-tiap
topic,tema,feature,konsep atau unsur.
teknik kesahihan data penelitian ini
adalah triangulasi metode.



3.1 Citra Perempuan Aspek Fisik

Citra perempuan ditinjau dari segi
fisik , yaitu gambaran tentang
perempuan yang dilihat berdasarkan
ciri-ciri fisik atau lahiriah, seperti usia
jenis kelamin , keadaan tubuh, dan ciri
muka. Citra fisik perempuan bisa
dipresentasikan dengan gambaran
fisik perempuan tersebut yang
memiliki hubungan terhadap
pengembangan tingkah lakunya Ariefa
dan Mutiawanthi (2018, hal. 3).

Menurut Sadli (dalam Syahfitridkk,
2013, hal. 3). Anak wanita pada usia
tertentu juga membuat berbgai
keputusan karena karakteristik
sekundernya ciri fisik . tergantung dari
apa yang menjadi ketentuan
mengenai wanita. Maka ia harus
memutuskan apa yang akan
dilakukankarena ia mengalami siklus
haid, atau karena buah dadanya
membesar . tanda-tanda fisik yang
mengantarkan anak wanita menjadi
dewasa. Mempengaruhi pula perilaku
yang dianggap pantas baginya sebagai
wanita dewasa. Pada novel
“Tempurung” Karya Oka rusmini
perempuan mengalami ketertindasan
fisik dari usia belia yakni 15 tahun
sanmpai dewasa, ketertindasan fisik
yang dimaksud adalah tokoh
perempuan dalam novel “Tempurung”
Karya Oka Rusmini ini dijadikan

pelacur oleh ibunya untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya.

Citra ketertindasan perempuan dalam
segi fisikk jika diklasifikasikan
menggunakan fitur lingual citra
ketertindasan fisik usia ini adalah
termasuk data dari modalitas
(Relasional) pertama modalitas
(relasional) pengertian dari modalitas
(relasional) adalah sikap penutur
terhadap pendengar, modalitas
(relasional ) memberikan pernyataan
sikap penutur kepada pendengar.
Fitur lingual ke (2) citra fisik
berdasarkan usia adalah Metafora
(Sarkasme) pengertian dari metafora
sarkasme adalah Metafora (Sarkasme)
adalah ungkapan kebahasaan yang
bersifat menyakiti orang lain atau
yang sering kita dengaradalah ejekan.
Metafora sarkasme digunakan orang-
orang untuk mengejek berkata kasar,
bahkan sampai menyakiti hati orang
lain.

Citra ketertindasan perempuan segi
fisik berdasarkan jenis kelamin
memberikan pengertian bahwa jenis
kelamin ada dua yakni perempuan dan
laki-laki meniscayakan relasi antar
jenis kelamin yang berbeda itu
menimbulkan kesenjangan dan
bersifat hirarkhis, karena relasi antar
kedua makhluk Tuhan itu bukan takdir,
tetapi dikonstruksi secara sosial. Dua
karakteristik fisik yang berbeda dari



perempuan dan laki-laki. Pada novel
“Tempurung” Karya Oka Rusmini ini
tokoh perempuan mengalami
ketertindasan secara fisik dari laki-laki
yang menjadi suaminya, dalam urusan
rumah tangga ia mendapatkan
perlakuan yang tidak baik.Nurhayati
(2012, hal. 22)

Citra ketertindasan fisik berdasarkan
jenis kelamin jika diklasifikasikan
menggunakan fitur lingual ke (3)
terdapat data dari Tindak Ujaran
(Representatif) pengertian dari tindak
ujaran ini adalah sebuah ujaran tidak
hanya mengkomunikasikan makna

proposisi, tindak ujaran (Representatif)

bertujuan untuk mengikat penutur
kepada kebenaran yang dikatakannya,
wujud dari tindak ujaran
(representatif) ini adalah menyatakan.

Citra ketertindasan perempuan segi
fisik berdasarkan keadan tubuh ini
adalah perempuan mengalami
perbedaankeadaan tubuh dari usia
belia hingga dewasa keadaan tubuh
perempuan akan mengalami
perubahan dalam pertumbuhan tinggi
badan, payudara, rambut. Perempuan
mengalami pertumbuhan keadaan
tubuh berbeda dari laki-laki laki-laki
mungkin hanya sebagian kecil
peruibahannya tetapi perempuan dari
usia belia hingga dewasa akan
menglami perubahan Nurhayati (2012,
hal. 21). Pada novel “Tempurung”

Karya Oka Rusmini citra ketertindasan
perempuan segi fisik berdasarkan
keadaan tubuh dialami oleh tokoh
perempuan yang mengalami
penindasan dari keluarga,masyarakat,
bahkan suami nya sendiri.

Citra ketertindasan perempuan segi
fisik berdasarkan keadaan tubuh jika
diklasifikasikan menggunakan fitur
lingual ke (4) adalah termasuk data
dari klasifikasi pengertian dari
klasifikasi kosakata tertentu yang
digunakan untuk mengklasifikasikan
realitas tertentu, biasanya digunakan
untuk kosakatayang menunjukkan
perbandingan fitur lingual ke (5)
Leksikalisasi-Pengertian dari
leksikalisasi adalah keberadaan
sebuah kata untuk sebuah konsep
yang mengandung makna sosial.

Citra ketertindasan perempuan segi
fisik berdasarkan ciri muka adalah
perubahan bentuk ciri muka
perempuan dari kecil hingga dewasa
mengalami perubahan, dari kulit,
tangan, hidung bibir, mengalami
perubahan yang sangat signifikan, hal
ini terkadang menjadikan perempuan
menjadi korban penindasan laki-laki
Nurhayati (2012, hal. 23) pada novel
“Tempurung” Karya Oka Rusmini
tokoh perempuan dijadikan pelacur
oleh ibunya dikarenakan memiliki ciri
muka yang sempurna kulit putih



hidung mancung, mata seperti mata
penari.

Citra ketertindasan perempuan sefi
fisik berdasarkan ciri muka jika
diklasifikasikan menggunakan fitur
lingual terdapat data ke (6)
Kalimat(interogatif) pengertian dari
kalimat (Interogatif) adalah penutur
dalm posisi menanyakan sesuatu dan
mitra tuturnya sebagai penyedia
informasi. Dikatakan kalimat
(Interogatif) bahwa tokoh pada novel
ingin mengetahui sesuatu yang telah
terjadi dan itu dia tanyakan pada
mitra tutur sebagai penyedia
informasi yang akan' memberikan
jawaban dari segala pertanyaan
penutur.

5.2 Citra Perempuan Aspek Psikis

Menurut Kartono (dalam:Arzonadkk,
2013, hal. 2) sifat lemah lembut
adalah salah satu unsur yang
mengukur keindahan psikis
perempuan. Orang yang lemah lembut
adalah orang yang memiliki budi
bahasa yang halus. Kelembutan
memang identic dengan perempuan.
Jika seorang perempuan benar-benar
memiliki sifat lemah lembut, maka
perempuan tersebut akan menarik
dipandang dari unsur psikis. Karena
kelembutan dapat menyebabkan iklim
psikis yang menyenangkan.

Wanita sebagai makhluk individu,
selain terbentuk dari aspek fisik, juga
terbangun oleh aspek psikis . ditinjau
dari aspek psikisnya wanita juga
makhluk psikologis, makhluk berpikir,
berperasaan dan beraspirasi.citra
perempuan pada aspek psikis.
Pencitraan perempuan psikis ini bisa
dilihat bagaimana rasa emosi yang
dimiliki perempuan tersebut, rasa
penerimaan terhadap hal-hal sekitar,
cinta kasih yang dimiliki dan yang
diberikan terhadap sesama atau orang
lain, serta bagaimana menjaga
potensinya untuk dapat eksisd dalam
sebuah komunitas. Menurut
Nurhayati (2012, hal. 15).

Citra ketertindasn perempuan segi
psikis berdasrakan makhluk berpikir
yakni

Perempuan bererwatak mengasuh,
dan merawat. Pandangan tersebut
mengandung bias karena sulit
dibuktikan kebenarannya, sebab
dalam realitas kehidupan cukup
banyak laki-laki yang berwatak
pengasuh, dan.cukup banyak
perempuan yang mandiri, tidak
seperti yang dicitrakan secara baku
dan kaku, Nurhayati (2012, hal. 28)
pada novel “Tempurung” Karya Oka
rusmini perempuan adalah makhluk
berpikir yang mempunyai watak
mengasuh dan merawat, meskipun
menglami penindasan perempuan



tetap menjadi makhluk berpikir yang
tetap mengasuh dan merawat
keluarga.

Citra ketertindasan perempuan
berdasrakan makhluk berpikir jika
diklasifikasikan menggunakan fitur
lingual (1) termasuk data dari tindak
ujaran (Ekspresif) pengertian dari
tindak ujaran (Eskpresif) adalah tindak
ujaran tidak hanya
mengkomunikasikan makna proposisi,
tujuan tindak ujaran (Ekspresif)
ujarannya diartikan sebagai evaluasi
tentang hal yang disebutkan,
dikatakan data tindak ujaran
(Ekspresif) karena data ini wujudnya
mengeluh. Fitur lingual yang ke (2)
adalah Metafora (Sarkasme).
Pengertian Metafora (Sarkasme)
adalah ungkapan kebahasaan yang
menyakiti hati orang lain,ejekan yang
sering dilontarkan orang yang sering
membuat orang lain sakit hati.

Citra perempuan ketertindasan psikis
berdasrakan makhluk berperasaan
adalah perempuan selalu bersifat
mengalah, menyetujui, menyesuaikan
diri, dan menyenangkan orang lain,
pada novel “Tempurung” Karya Oka
Rusmini terdapat data yang
menyatkan bahwa tokoh perempuan
pada novel adalah perempuan yang
selalu mengalah, menyetujui apapun
permintaan dari suaminya,
perempuan adalah makhluk yang

berperasaan dan perempuan pada

novel tidak suka mengeluh. Nurhayati

(2012, hal. 29)

Citra ketertindasan perempuan segi
makhluk

diklasifikasikan

menggunakan fitur lingual ke (3)

psikis berdasarkan
berperasaan  jika

adalah termasuk dari data Modalitas
(relasional) pengertian dari modalitas
(relasional) - tingkat komitmen atau
sikap penutur terhadap proposisi yang
mereka tuturkan atau sikap terhadap
pendengar, . modalitas. relasional
digunakan: untuk mengungkapkan
tentang
permintaan,harapan,keinginan
penutur terhadap mitra tutur.

Citra ketertindasan perempuan segi
psikis berdasarkan makluk beraspirasi
perempuan yang mudah terpengaruh
dan mudah-dibujuk untuk mengubah
keyakinannya. ' dalam _situasi yang
tidak ada kontak dengan pembujuk
sekalipun, perempuan lebih bersedia
menyesuaikan diri daripada lakilaki
berdasarkan pertimbangan
konsekuensi yang - diasumsikannya
Nurhayati (2012, hal. 31) pada novel
“Tempurung” Karya Oka Rusmini
perempuan mengalami ketertindasan
fisik yang disebabakan laki-laki yang
menyakiti hati dan perempuan ingin
membunuh lelaki itu.

Citra ketertindasan perempuan segi
diklasifikasikan

menggunakan Fitur lingual ke (4)

psikis jika

yakni Modalitas (intensional).



Pengertian dari modalitas (intensional)
adalah modalitas yang digunakan
untuk sikap penutur sehubungan
dengan peristiwa yang
diungkapkannya. Fitur lingual yang ke
(5) Tindak Ujaran (Representatif).
Tindak ujaran (Representatif). adalah
mengikat penutur kepada kebenaran
atas apa yang dikatakannya, wujudnya
adalah
menyatakan,melaporkan,menunjukka
n,dan menyebutkan sikap penutur
kepada mitra tutur.

4. SIMPULAN

Penelitian ini ditemukan dta
ketertindasn perempuan berdasrakan
fisikberup, usia;jenis kelamin,keadaan
tubuh,Cirimuka.Ketertindasan

perempuan berdasarkan psikis berupa,
perempuanMakhluk berpikir, Makhluk

Berperasaan, Makhluk Beraspirasi.
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